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A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
atas suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan
anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis
lurus keatas atau kebawah sampai dengan derajat ketiga." Struktur
keluarga yang ideal adalah keluarga yang di dalamnya terdiri atas
suami sebagai kepala rumah tangga, istri sebagai ibu rumah tangga
dan anak-anak sebagai anggota keluarga. Kehadiran seorang atau
beberapa anak di tengah-tengah keluarga merupakan bagian yang
tak terpisahkan dalam tujuan suatu perkawinan yang ingin
membentuk rumah tangga dalam keluarga Bahagia. Dengan
hadirnya anak, maka suasana keluarga dalam rumah tangga terasa
senang dan Bahagia yang dapat menambah semangat kerja dan
membangun keluarga.

Keluarga merupakan salah satu institusi yang tidak bisa
dipisahkan dari ruh keberagaman yang bertanggung jawab atas
perkembangan kepribadian anak, karena keluarga merupakan
peletak fondasi kehidupan yang cukup mendasar dalam perrjalanan
hidup manusia, selain itu anak merupakan amanah dari Allah, tidak

semua pasangan yang menempuh suatu pernikahan dikaruniai anak.

! Penjelasan Pasal 1 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak, h. 3.



Hanya keluarga yang dikehendaki oleh Allah yang akan dititipi
anak. Oleh karena itu suatu hari kelak tanggung jawab orang tua
akan diperhitungkan oleh Allah. Anak yang terlahir suci akan
menjadi menyimpang jika orang tuanya tidak menjaga fitrahnya.?
Anak merupakan keturunan yang Amanah sekaligus juga
sebagai anugrah dari Allah swt, yang harus dijaga dan dipelihara
karena didalam dirinya terdapat hak-hak, harkat dan martabat
sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Anak merupakan
makhluk lemah dan tidak berdaya, yang memerlukan kasih
sayang dan perhatian. Namun didalam prakteknya di masyarakat
tidak sedikit anak yang tidak atau kurang mendapat perhatian
sebagaimana mestinya dari keluarga dan sekelilingnya. Sekalipun
anak berada dalam asuhan orang tuanya tidak sedikit anak yang
terlantar atau ditelantarkan, dieksplotasi, bahkan dilecehkan.
Anak yang dilahirkan mempunyai hak-hak yang harus
diberikan. Masalah anak muncul bukan saja karena akibat perang
atau konflik bersenjata, ataupun pada negara yang belum
memiliki keamanan nasional, akan tetapi juga melanda anak-anak
yang berada pada kawasan atau negara yang sedang berkembang
sekalipun. Pembangunan ekonomi membawa dampak dan
membuat masalah baru yang cukup mengejutkan, diantaranya
adalah munculnya anak jalanan (street children), pekerja anak

(child lobor), eksplotasi anak (child trafficking), penculikan anak,

2 Maisaroh. “Kekerasan Orang Tua Dalam Mendidik Anak Pespektif
Hukum Pidana Islam”, Vol. 2 No. 2 Mei 2013, h. 261.



dan yang sering dilansir oleh media masa adalah perlakuan
kekerasan (violence) dan penyiksaan (turtore) terhadap anak.
Kekerasan dalam keluarga merupakan siksaan emosional,
fisik dan seksual yang dilakukan secara sadar, sengaja, atau kasar
dan diarahkan kepada anggota keluarga atau rumah tangga.
Kekerasan emosional atau kekerasan verbal, misalnya dilakukan
dalam membentuk memarahi, mengomel, membentak dan memaki
anak dengan cara berlebihan dan merendahkan martabat anak,
termasuk mengeluarkan kata-kata yang tidak patut didengar oleh
anak. Adapun kekerasan fisik, bisa meliputi pemukulan dengan
benda tumpul maupun benda keras, menendang, menampar,
menjewer, menyundut dengan api rokok dan menempelkan setrika
pada tubuh serta membenturkan kepala anak ke tembok. Sementara
itu, kekerasan seksual bisa dilakukan dalam bentuk perkosaan,
pemaksaan seksual, pelecehan seksual dan incest (hubungan
seksual yang terjadi di antaraanggota kerabat dekat atau keluarga).?
Menurut pendapat al-Qur’an ataupun as-Sunnah,
mendidik anak dengan kekerasan tidaklah dianjurkan. Namun
bila si anak melakukan kesalahan, orang tua memiliki hak untuk
menghukum anak tersebut. Tapi dengan batasan-batasan tertentu.
Tidak boleh menganiaya sampai meninggalkan bekas luka dan
tidak boleh memukul diwajah. Cukup pukulan ringan yang
tujuannya untuk memberikan pelajaran agar kedepannya anak

bisa jadi lebih baik. Rasulullah saw merupakan tauladan bagi

% Abu Huraerah, “Kekerasan Terhadap Anak”, (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2018), h. 66-67.



umat muslim dikenal sebagai pribadi yang paling baik terhadap
keluarganya.

Cara nabi Muhammad saw mendidik anaknya patut di
tiru, beliau sangat penyayang bahkan tidak pernah memukul
istrinya ataupun anaknya. Nabi Muhammad saw melakukan
pukulan keras hanya ketika berperang membela agama Allah
Ta’ala. Namun demikian, Nabi saw pernah bersabda bahwa tidak
apa-apa memukul anak jika untuk mengingatkan beribadah.
Tetapi tidak boleh memukul yang berlebihan.* Seperti halnya
dampak yang akan diterima anak jika mengalami perilaku kasar,
yaitu sejaun mana kekerasan itu memengaruhi pola pikir, pola
rasa dan pola tingkah laku seorang anak. Bahkan nabi pun
merupakan sosok penyayang yang ideal. Berikut hadits perintah
memukul anak,
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‘Amr ibn Syu’ayb dari ayahnya dari kakeknya, dia
berkata: Rasulullah bersabda: “perintahkanlah anak-anak kalian
untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh
tahun, dan apabila mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah
mereka, apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah
mereka dalam tempat tidurnya (H.R. Abu Dawud).’

* Muhammad Joni dkk. Aspek Hukum Perlindungan Anak Dalam
Perpektif Konvensi Hak Anak, (Bandung;PT.Citra Adtiya Bakti,1999),him.2.

> Ferra Dwi Jayanti. Reiterpretasi Hadits Perintah Memukul Anak,
(volume 15, Nomor 1, April 2016), him 2.



Terhadap hadits tersebut perlu dilakukan kajian
konteksual dengan mengaji kondisi dan situasi pada masa nabi.
Saat itu anak masih kurang memeroleh hak-haknya, bahkan
tradisi jahiliyah berkaitan dengan membunuh anak masihlah
melekat. Untuk memberi contoh menyayangi anak, nabi tidak
mungkin menggunakan kekerasan.

Istilah  perlindungan anak ditemukan dalam UU
Perlindungan anak, UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak, yang diamandemen dengan UU No. 35 tahun 2014 tentang
perubahan atas UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak. Istilah ini dicantumkan dalam Bab I: ketentuan umum,
pasal 1 ayat (2), “perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

UU Perlindungan anak pasal 13 adalah “diskriminasi,
eksplotasi baik fisik maupun seksual, penelantaran, kekejaman,
kekerasan, dan penganiayaan, ketidakadilan, dan perlakuan salah
lainnya”.® Kekerasan anak lebih bersifat sebagai bentuk
penganiayaan fisik dengan terdapatnya tanda atau luka pada
tubuh sang anak. Jika kekerasan terhadap anak di dalam rumah
tangga dilakukan oleh orang tua, maka hal tersebut dapat disebut

kekerasan dalam rumah tangga. Tindak kekerasan rumah tangga

® 1in Sri Herlina, “Definisi Kekerasan terhadap Anak”, 2010, dalam
http://iin-green.web.id/2010/05/08/definisi-kekerasan-terhadap-anak



yang penderitaan baik secara fisik maupun mental di luar batas-
batas tertentu terhadap orang lain yang berada di dalam satu
rumabh, seperti terhadap pasangan hidup, anak, atau orang tua dan
tindak kekerasan tersebut dilakukan di dalam rumah.’

Kekerasan terhadap anak menurut UU RI Tahun 2002
tentang perlindungan anak yaitu “Kekerasan terhadap anak
adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama anak-anak,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan dan penderitaan secara
fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran anak”. Kekerasan
terhadap anak tidaklah selalu berbentuk kekerasan fisik semata
seperti pemukulan dan penganiayaan, tetapi juga berbentuk
kekerasan ekonomi, psikologi, dan ideologi. Kekerasan ideologi
sering terjadi pada anak jalanan yang mana mereka dipaksa untuk
mengikuti ideologi tertentu, misalnya anti tuhan. Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 2 ayat (3)
dan (4) berbunyi sebagai berikut : “anak berhak atas
pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa didalam kandungan
maupun sesudah dilahirkan. Anak berhak atas perlindungan-
perlindungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya denga
wajar”.8

Selain itu juga anak berhak atas pelayanan untuk

mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya, sesuai

! Kadnet,”Pengertian Kekerasan terhadap Anak”, 2009, dalam
http://www.kadnet.info/web/index.php?option=com_content&view=blog&id=
41&itemid=69

®Dellyana  Shanty, Wanita dan Anak dimata Hukum,
(‘Yogyakarta;Liberti,1988),him.18



dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi warga
negara yang baik dan berguna. Anak yang tidak mempunyai orang
tua berhak memperoleh asuhan oleh negara atau orang atau badan.®
Sesuai dengan pasal 29 UUD 1945 yang berbunyi “fakir miskin dan
anak terlantar dipeliharanegara”.

Tindak kekerasan terhadap anak merupakan masalah sosial
yang serius, tetapi kurang mendapatkan tanggapan yang memadai.
Memiliki ruang lingkup yang relatif personal, juga karena dianggap
bahwa memperlakukan anak sekehendak orang tuanya dianggap
sebagai sesuatu yang wajar. Akhirnya seringkali anak memendam
persoalan kekerasan itusendiri.

Kekerasan terhadap anak sampai sekarang masih terus
berlangsung. Tingkah laku menyimpang semacam ini
mengakibatkan kesengsaraan dan penderitaan. Kekerasan yang
terjadi pada anak-anak merupakan suatu pelanggaran Hak Asasi
Manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta
bentuk diskriminasi yang harus segera dihapus. Kekerasan terhadap
anak bisa muncul, karena tindak kekerasan baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam rumah tangga dan masyarakat.
Kekerasan terhadap anak bukanlah fenomena kriminal semata,
melainkan terkait dengan persoalan hukum, etika moral, kesehatan,
sosial budaya, politik dan latar belakang seseorang. Kebanyakan

korban kekerasan dalam rumah tangga itu adalah perempuan,

®Nani Soewondo. Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum dan
Masyarakat,(Jakarta;Ghalia Indonesia,1984),him.142



pembantu rumah tangga, dan anak-anak. Tetapi dalam pembahasan
skripsi ini penyusun membatasi pembahasan dalam lingkup
kekerasan yangterjadi padaanak-anak.

Hak anak dalam pandangan Islam memiliki aspek yang
universal terhadap kepentingan anak. Meletakkan hak anak dalam
pandangan Islam adalah bertujuan untuk membangun umat
manusia yang memegang teguh ajaran Islam. Maka dengan
demikian, keluarga yang sejahtera adalah keluarga yang apabila
mempunyai keturunan, maka orang tuanya mempunyai kewajiban
memberikan hak kepada keturunannya sebagai man mestinya,
sehingga hal ini dapat mencegah terjadinya kesewang-wenangan
terhadap anak.

Sudah sepatutnya, anak-anak sebagai buah hati yang dapat
dianalogikan sebagai bibit pahala, mendapatkan pendidikan dan
perhatian yang intens dari orang tuanya. Kualitas amal itu tidak
terputus pahalanya sekalipun dia telah meninggal dunia, selama
amalnya masih dimanfaatkan oleh manusia. Diantara tanda anak-
anak yang mendoakan kepada orang tua, doalah adalah kemauan
hati anak yang baik yang menghendaki orang tuanya
mendapatkan keselamatan dan kebahagian dunia dan akhirat.

Disahkan Undang-undang baru pada tahun 2002 vyaitu
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
dan didukung oleh hukum-hukum dalam syariat Islam yang
menentang adanya kekerasan dimanapun juga, sudah tentu yang

terjadi seharusnya adalah kehidupan yang damai berlandaskan



hukum-hukum dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat
Indonesia. Namun ternyata setelah dikeluarkannya Undang-
undang inipun, masih banyak dijumpai tindakan-tindakan yang
tergolong kekerasan terhadap anak. Berangkat dari fenomea di
atas, dapat di Tarik suatu pernyataan bahwa kekerasan terhadap
anak yang terjadi selama ini merupakan tindakan melanggar
hukum yang terselubung.

Alasan pengangkatan kedua hukum tersebut dalam
menyikapi masalah ini yaitu, karena akhir-akhir ini kekerasan
terhadap anak sudah menjadi suatu masalah yang sangat penting
dan genting. Diharapkan dengan adanya reinteeprestasi dari
kedua hukum tersebut, akan ditemukan gambaran dan solusi
pencegahan kekerasan terhadap anak sehingga kedua hukum
tersebut dapat dijadikan pedoman.

Dari permasalahan tersebut, penyusun mencoba mencari
akar permasalahan kekerasan terhadap anak yang ditinjau dari
hukum Islam dan hukum positif. Kemudian penyusun mencoba
membandingkan kedua hukum tersebut, sehingga akan diperoleh
suatu gambaran yang jelas tentang perbedaan dan persamaannya.

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap
orang tua mendidik anaknya dengan cara kekerasan pada anak
yang akan diteliti di muntil kecamatan serang kota serang. Oleh

karena itu penyusun memilih melakukan penelitian dengan judul
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“KEKERASAN ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yang menjadi fokus bahasan dan yang menarik
untuk diajukan suatu permasalahanadalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk kekerasan orang tua terhadap anak?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam dan hukum

positif dalam kekerasan orang tua terhadap anak?

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang faktor timbulnya
terhadap anak dan mengetahui pandangan hukum Islam dan

hukum positif tentang kekerasan terhadap anak.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk kekerasan orang tua terhadap
anak.
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum
positif.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini meliputi :
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1. Manfaat Teoritis

Penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat dan
masukan dalam menambahkan khazanah ilmu pengetahuan dari
literatur dalam dunia akademis, serta khazanah dalam ilmu
pengetahuan hukum Islam dan hukum positif, khusunya hal-hal
yang berhubungan dengan faktor mempengaruhi terjadinya
tindak kekerasan terhadap anak dan dapat dijadikan bahan
kajian lebih lanjut untuk melahirkan konsep ilmiah yang dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan hukum Islam dan
hukum positif di Indonesia.
2. Manfaat Praktis

Penulisan skripsi ini dapat memberikan pengetahuan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya orang tua
mendidik anaknya dengan Tindakan kekerasan terhadap anak
sekarang ini banyak terjadi dan bagaimana pandangan dari
hukum Islam dan hukum positifnya sehingga korban kekerasan
terhadap anak tidak akan terjadi lagi. Sebagai pedoman dan
masukan baik bagi apparat penegak hukum maupun masyarakat
umum dalam menentukan kebijakan dan langkah-langkah

dalam memberantas kasus kekerasan terhadap anak.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendukung penulis penelitian ini dan menghindari
duplikasi penelitian, maka penulis tidak luput dari kebutuhan
terhadap buku dan jurnal yang berkaitan dengan masalah

tersebut.
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Pertama skripsi yang disusun oleh Maisaroh program studi
Jinayah Siyasah fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2013 dengan judul “Kekerasan
Orang Tua dalam Mendidik Anak Perspektif Hukum Pidana Islam”
menggunakan metode kualitatif yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan Teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan
studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk berguna
untuk meninjau pandangan Hukum Pidana Islam dikaitkan adanya
praktek kekerasan ini memiliki implikasi negative terhadap anak
yang menjadi korban kekerasan pada khususnya dan pada
umumnya para pihak menyaksikannya. Kekerasan yang dialami
oleh anak ini secara tidak langsung merupakan bentuk kematian
secara perlahan-lahan baik secara fisik maupun mental, seperti luka
badan, kelainan syaraf, perasaan rendah diri dan sikap agresif pada
diri anak akan menghasilkan generasi yang menyukai kekerasan
sebagai suatu alat dan metode untuk menyelesaikan masalah dengan
kekerasan lama kelamaan anak tersebut akan kecanduan dengan
kekerasan fisik terhadap anak-anak disekitarnya.

Islam menanamkan dan memegang teguh prinsip kesamaan
dihadapan hukum dan perlindungan hukum tanpa diskriminasi
dengan begitu jelas dan tegas. Agama dengan ketiga rukunnya,
yakni iman, islam, dan ihsan atau akidah, syariat dan akhlak adalah
murni diperuntukan kepada umat manusia. Karena itu setiap
ketentuan agama yang termasuk hukum pidananya akan bertumpu

pada pemenuhan serta perlindungan hak dan kepentingan
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manusia.’® Kesamaan skripsi terdahulu yaitu orangtua
memperlakukan anaknya dengan kekerasan dan yang membedakan
skripsi terdahulu tugas pokok Kekerasan Orang Tua dalam
Mendidik Anak Perspektif Hukum Pidana Islam sedangkan skripsi
penulis membahas tentang kekerasan orang tua terhadap anak
dalam hukum islam dan hukum positif.

Kedua skripsi yang disusun oleh Satya Herditazain,
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokoerto
program studi ilmu-ilmu Syariah fakultas Syariah pada tahun 2017
yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban
Kekerasan Seksual” (Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum
Positif) menggunakan metode kualitatif yaitu pengumpulan data
dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara, dokumentasi
dan studi kepustakaan dalam skripsi membahas perlindungan
hukum terhadap anak korban kekerasan seksual bahwa
perlindungan di dalam Hukum Positif ini hanya sebatas melindungi
dengan memberikan sanksi dan hukuman terhadap anak korban
kekerasan seksual harus dilindungi sejak anak-anak usia dini agar
anak-anak dapat merasakan haknya sebagai anak yang tumbuh
dewasa secara optimal dan baik. Perlindungan tersebut sudah diatur
oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
sedangkan di dalam Hukum Islam tidak meninggalkan prinsip-

prinsip Hukum Islam yang terkandung di dalamnya yaitu (magasid

19 Maisaroh program studi Jinayah Siyasah fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2013 dengan
judul “Kekerasan Orang Tua dalam Mendidik Anak Perspektif Hukum Pidana
Islam”



14

al-syar’iah) salah satunya memelihara kehormatan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat.'*

Di Indonesia perlindungan kekerasan sudah di jelaskan di
dalam Hukum Positif yaitu Undang-Undang No.35 Tahun 2014 dan
Undang-Undang No.17 Tahun 2016 atas perubahan kedua dari
Undang-Undang No.23 Tahun 2002 bahwa penetapan sanksi dan
hukuman lebih di tekankan di dalamnya. Sehingga pelaku
kekerasan seksual merasa jera dan tidak lagi melakukan hal
kejahatan tersebut. Kesamaan skripsi terdahulu vyaitu suatu
kekerasan terhadap anak perpektif hukum islam dan hukum positif
dan yang membedakan skripsi terdahulu yaitu tugas pokok
perlindungan anak kekerasan dengan cara seksual dan penulis
membahas tentang kekerasan orang tua terhadap anak dalam hukum
islam dan hukum positif.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Edwin Ristianto
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah Fakultas Syariah dan
Hukum pada tahun 2010 yang berjudul “Kekerasan Pada Anak
dalam Keluarga Tinjauan Hukum Islam Terhadap UU No. 23 Tahun
2002” menggunakan metode kualitatif yaitu pengumpulan data
dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara, dokumentasi

dan studi kepustakaan. Dalam skripsi ini membahas tentang

Ygatya Herditazain, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokoerto program studi ilmu-ilmu Syariah fakultas Syariah pada tahun
2017 yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan
Seksual” (Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif).
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Kekerasan pada anak dalam keluarga tinjauan hukum islam
terhadap UU No. 23 tahun 2002. Keputusan presiden No. 36 Tahun
1990 tentang Pengesahan Konvensi Hak Anak (KHA) dan UU No.
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Substansi kedua
perangkat hukum bertujuan untuk menghapus berbagai macam
Tindakan kekerasan terhadap anak serta melindungi hak-haknya,
namun realitas menurut lebih dari sekedar perundang-undangan.
Karena permasalahan seputar kekerasan yang terjadi terhadap anak
tidak hanya berangkat dari satu factor, melainkan banyak factor
yang melatar belakanginya, diantaranya adalah kemiskinan, tingkat
Pendidikan, kedewasaan atau tingkat kematangan emosional
orangtua, tingkat pemahaman terhadap agama, adat serta norma-
norma sosial yang ada dalam masyarakat. Hal tersebut menjadi
penyebab seorang anak mendapat perlakuan yang semena-mena
atau tidak semestinya didapat.

Dalam Undang-undang perlindungan anak, khususnya pada
pasal 3 dan 4 tentang hak dan kewajiban anak, dijelaskan bahwa
anak memiliki hak untuk hidup, tumbuh kembang serta
perlindungan dari segala macam bentuk kekerasan dan
diskriminasi. Lebih lanjut dibab XI1 ketentuan Pidana, pasal 80 ayat
(1), dijelaskan bahwa “setiap orang yang melakukan kekejaman,

kekerasan atau ancaman kekerasan, atau penganiayaan terhadap

Edwin Ristianto Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah Fakultas
Syariah dan Hukum pada tahun 2010 yang berjudul “Kekerasan Pada Anak
dalam Keluarga Tinjauan Hukum Islam Terhadap UU No. 23 Tahun 2002”
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anak, dipidana dengan pidana paling lama 3 (tiga) atau 6 (enam)
bulan dan denda paling banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua
juta rupiah)”. Jelas sekali bahwa kekerasan dalam Undang-undang
perlindungan anak, apapun bentuknya adalah hal yang sangat
terlarang™®. Kesamaan skripsi terdahulu yaitu suatu kekerasan
terhadap anak dan yang membedakan skripsi terdahulu yaitu tugas
pokok Kekerasan Pada Anak dalam Keluarga Tinjauan Hukum
Islam Terhadap UU No. 23 Tahun 2002 dan penulis membahas
tentang kekerasan orang tua terhadap anak dalam hukum islam dan
hukum positif.

Keempat jurnal disusun Tri Sella Magareta,Melinda
Puspita Sari Jaya yang berjudul “KEKERASAN PADA ANAK
USIA DINI (STUDY KASUS PADA ANAK UMUR 6-7
TAHUN DI KERTAPATI)”. Menggunakan metode kualitatif
yaitu pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Dalam jurnal ini
membahas tentang kekerasan pada anak usia dini pada anak umur
6-7 tahun, tujuannya untuk mengetahui dampak kekerasan orang
tua terhadap anak usia dini. Kekerasan yang dilakukan oleh orang
tua adalah kurangnya motivasi atau harga diri, mengembangkan
perilaku agresif atau jadi pemarah pada saat dilingkungan, diluar,
rumah dan menjadi pendiam pada saat di dalam rumah, sering
tidak nafsu makan, dan merasakan sakit pada fisik setelah
menerima kekerasan dari orang tua. Adapun latar belakangnya

orang tua memiliki peranan dalam tumbuh kembang anak karena
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orang tua selain sebagai pemimpin juga sebagai guru pertama,
pembimbing, pengajar, fasiliator, dan sebagai teladan bagi anak-
anaknya. Kekerasan pada anak masih banyak terjadi ditengah
masyarakat, mulai dari kekerasan, pembunuhan, penganiyaan dan
bentuk tindak kriminal lainnya yang berpengaruh negatif bagi
kejiwaan anak. Bentuk kekerasan yang diukur di dalam penelitian
ini adalah berupa tindakan-tindakan kekerasan secara fisik, psikis
dan seksual.

Pembahasan pada anak usia dini ini adalah semua bentuk
tindakan menyakitkan secara fisik maupun emosional dan
kekerasan seksual pada anak yang mempunyai dampak fisik yang
bersifat traumatis Dalam penelitian ini tindakan atau kekerasan
yang dilakukan ibu Y terhadap R sangatlah tidak baik kejadian-
kejadian yang ditemukan peneliti terhadap objek penelitian
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yaitu cacian, makian
bahkan berpengaruh pada Kesehatan fisik dan mental
R.**Kesimpulannya, bahwa kekerasan orang tua terhadap anak usia
dini tersebut memiliki dampak buruk bagi anak yaitu dari Kesehatan
mental maupun fisik anak.

Kelima jurnal yang disusun Eny Himawati dan Chattarina
Rusmiyati, yang berjudul KAJIAN KEKERASAN TERHADAP
ANAK A STUDY ON VIOLENCE TOWARDS CHILDREN.

Y Tri Sella Margareta dan Melinda Puspita Sari Jaya, “Kekerasan
Pada Anak Usia Dini (Study Kasus Pada Anak Umur 6-7 Tahun Di
Kertapati)”, jurnal kekerasan pada anak, Vol. 18, No. 2, Mei 2020
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Menggunakan metode kualitatif yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan
studi kepustakaan. Dalam jurnal ini membahas tentang
mendeskripsikan kekerasan menurut pandangan anak dan upaya
yang dilakukan untuk mencegah serta menekan terjadinya
kekerasan terhadap anak. Adapun tujuan dari pembahasan ini
yaitu tujuannya untuk melindungi terbaik bagi anak, hak untuk
hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan, serta penghargaan
terhadap pendapat anak.

Latar belakang Kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut
dibenarkan oleh mantan ketua Umum Komisi Nasional
Perlindungan Anak (Komnas PA). Berdasarkan data komnas PA,
tahun 2006 tercatat ada 13,4 juta anak dilanggar hak-haknya, ada 72
ribu kasus kekerasan terhadap anak, pada 2007 mencapai 1.726
kasus, jumlah ini meningkat mencapai 1.998 kasus pada 2009. Anak
dan remaja berusia 13 hingga 18 tahun berjumlah delapan orang
terdiri jadi korban, pengumpulan data dengan wawancara
menggunakan panduan dokumen.®*Kesimpulannya, Kekerasan

terhadap anak merupakan agresi, yaitu tindakan yang cenderung

> Eny Hikmawati dan Chatarina Rusmiyati. “Kajian Kekerasan
Terhadap Anak A STUDY ON VIOLENCE TOWARDS CHILDREN”, jurnal
media informasi penelitian kesejahteraan sosial, VVol. 40, No. 1, April 2016.
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menyakiti dan menimbulkan traumatic sehingga membahayakan

masa depan anak.

G. Kerangka Pemikiran
Hadits yang baerkaitan dengan memukul anak yang
meninggalkan shalat jika hadits ini dipahami secara tekstual saja,
maka yang muncul adalah kekerasan terhadap anak. Pemahaman ini
dapat bertentangan dengan teori yang berkembang saat ini. Banyak
teori yang menyatakan tentang dampak kekerasan. Seperti halnya
dampak yang akan diterima anak jika mengalami perilaku kasar,
yaitu sejauh mana kekerasan itu memengaruhi pola pikir, pola rasa
dan pola tingkah laku seorang anak. Bahkan nabi pun merupakan
sosok seorang yang sangat penyayang kepada anak dan istrinya.
Berikutini hadits perintah memukul anak,
o d do25 6 J6 ls 5wl 2p b s 2
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‘Amr ibn Syu’ayb dari ayahnya dari kakeknya, dia
berkata: Rasulullah bersabda: “perintahkanlah anak-anak kalian
untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh
tahun, dan apabila mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah
mereka, apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah
mereka dalam tempat tidurnya (H.R. Abu Dawud).*

'® Ferra Dwi Jayanti. Reiterpretasi Hadits Perintah Memukul Anak,
(volume 15, Nomor 1, April 2016), him 2.
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Berdasarkan hadits di atas, mendidik anak dengan kekerasan
tidaklah dianjurkan. Namun bila si anak melakukan kesalahan,
orang tua memiliki hak untuk menegur anak tersebut. Tapi dengan
batasan-batasan tertentu. Tidak boleh menganiaya sampai
meninggalkan bekas luka dan tidak boleh memukul diwajah. Cukup
pukulan ringan yang tujuannya untuk memberikan pelajaran agar
kedapannya anak bisa jadi lebih baik. Pemberian hukuman yang
berlebihan pada anak tidak diperbolehkan sebab bisa menimbulkan
trauma dan luka. Hal itu tentu sangat buruk untuk perkembangan
mental anak. Bukannya membuat anak jera, sebaliknya justru anak
malah tumbuh jadi sosok yang penakut. Maka itu, hukuman hanya
boleh diberikan padadalam kondisi darurat.

Islam adalah agamanya damai membawa rahmat dan
kesejahteraan bagi manusia. Islam tidak pernah mengajarkan
berbuat kekerasan, sekalipun untuk mendidik anak. Ada banyak
hadits yang menjelaskan tentang larangan berbuat kekerasan.
Diantaranya adalah :

1. Memukul Tidak Boleh Pada Wajah
Dari  Abu  Hurairah radhiallahu’anhu,  Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika salah seorang
diantara kalian memukul saudaranya maka hendaknya dia
menghindari memukul wajah.” (HR. Muslim).

2. Menahan Marah adalah Ciri Mukmin yang Kuat
“Bukanlah orang yang kuat itu diukur dengan kuatnya dia
melawan, tetapi orang yang kuat adalah yang mampu menahan
dirinya ketika marah.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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3. Manusia Tidak Berhak Menyiksa Manusia Lainnya

(kecuali sesuai hukum islam)

Dari Abu Mas’ud al-Badri, dia berkata, “(Suatu hari) aku
memukul budakku (yang masih kecil) dengan cemeti, maka aku
mendengar suara (teguran) dari belakangku, ‘Ketahuilah, wahai
Abu Mas’ud!’ Akan tetapi, aku tidak mengenali suara tersebut
kerena kemarahan (yang sangat). Ketika pemilik suara itu
mendekat dariku, maka ternyata dia adalah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan Baginda berkata, ‘Ketahuilah,
wahai Abu Mas ud! Ketahuilah, wahai Abu Mas 'ud!” Maka aku
pun melempar cemeti dari tanganku, kemudian beliau bersabda,
‘Ketahuilah, wahai Abu Mas ud! Sesungguhnya Allah lebih
mampu untuk (menyiksa) kamu daripada apa yang kami siksakan
terhadap budak ini,” maka aku pun berkata, ‘4ku tidak akan
memukul budak selamanya setelah (hari) ini.”*’

Melakukan tindakan kekerasan bukanlah cara mendidik

anak yang benar. Ada banyak metode lain yang bisa dilakukan
untuk membentuk pribadi anak agar lebih baik. Jadi tidak harus
lewat marah-marah, bentakan ataupun pukulan. Itu semua akan
mempengaruhi fisik dan psikis anak. Maka itu, sangatlah tidak
dianjurkan.
Berikut ini cara mendidik anak dalam islam yang benar :

1. Memberikan Nasehat

Cara pertama yang bisa Anda praktekkan ketika
menghadapi anak berbuat salah adalah memberikan nasehat. Cara
ini memang tidak akan membuahkan hasil secarainstan. Anda harus
melakukannya berulang kali, jangan bosan dan cobalah bersabar.
Ajarkan nilai-nilai agama kepada anak. Tentang bagaimana
seharusnya ia bersikap kepada orang lain, tentang adab, kesopanan,

etikan dan sejenisnya. Selain itu juga jangan pula menyampaikan

"Ummu Ayyash,cara menghukum anak yang tidak dibenarkan dalam
islam,(ummuayyash.com.4 maret 2016).
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tentang kewajiban beribadah. Apapun yang Andarasa penting maka
utarakan kepada anak secara baik-baik. Bisa lewat nasehat langsung
ataupunmelihatvideo.
2. Menyempatkan Waktu Berdiskusi
Bekerja untuk menafkahi kebutuhan keluarga memang
penting. Tapi Anda juga jangan lupa menyisihkan waktu untuk
anak-anak. Misal saat libur, cobalah mengajak anak berdiskusi.
Biarkan anak menyampaikan pendapatnya, kemudian Anda bisa
menimpali dengan memberikan saran. Sebisa mungkin tunjukkan
sikap demokratis. Dengan demikian anak akan menjadi lebih
terbukaterhadap keinginandan masalah hidupnya.
3. Menjadi Teladan yang Baik
Cara mendidik anak perempuan atau laki-laki terbaik
tentunya lewat memberikan teladan yang baik. Jadi bukan sekedar
menasehati atau berdiskusi saja. Orang tua juga harus menjadi
contoh kebaikan. Sebab pendidikan pertama anak bersumber dari
keluarga. Apabila keluarganya memiliki sopan satun yang baik,
berbicara lembut dan rajin beribadah, maka insyaAllah anak juga
akan tumbuh seperti demikian. Sebaliknya bila anak sering melihat
orang tuanya marah-marah, berbicara kasar, suka menyanyi dan
jarang sholat, maka anak pun bakal mengikutinya. Intinya semua
bergantung padadiri Anda sendiri.
4. Mengajari Kebiasaan Baik Sedini Mungkin
Tidak ada sesuatu yang bisa diperoleh secara instan. Apabila

Anda ingin membentuk anak dengan pribadi baik, maka Anda harus
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mendidiknya sedari kecil. Ajarkan anak tentang nilai-nilai tauhid,
perkenalkan pada Al-Quran, ajak latihan sholat dan puasa, dan
tujukkan pula cara bersikap yang baik. Semua itu harus Anda
ajarkan berulang kali semenjak dini. Jangan pernah bosan untuk
menanamkan hal-hal tersebut. Apabila anak terbiasa melakukan
hal-hal baik sejak kecil maka ia akan tumbuh dengan karakter baik
pula.
5. Memberikan Pujian

Biasanya anak kecil akan merasa senang dan bangga jika
diberikan pujian. Maka itu, saat Anda mengajarkan sesuatu kepada
anak (misalnya membaca Al-Quran), Anda jangan ragu untuk
memberikan pujian. Anda bisa mengatakan “wah pintar sekali anak
mama!” atau bertepuk tangan, atau lainnya. Itu akan membuat anak
semakin semangat melakukannya lagi dan lagi. Oleh karenanya,
Anda bisa memanfaatkan cara yang terbilang efektif ini untuk
mendidik anak pada kebaikan.

6. Mendidik Anak Berbakti Pada Orang Tua

Anak harus dididik semenjak kecil untuk berbakti pada
orang tua. Tentang cara bersikap terhadap orang tua yang benar dan
hal-hal yang berkaitan dengan keutamaan dan berbakti kepada
orang tua serta berbahaya anak durhaka dalam islam. Sehingga
nantinya anak tidak akan kurang ajar ataupun durhaka. Namun ingat

ya, usahakan untuk mendidiknya dengan metode tanpa kekerasan.



24

7. Memberikan Kasih Sayang dan Kelembutan
Seorang anak yang diberikan perhatian, kasih sayang dan
kelembutan maka insyaAllah dia akan menjadi pribadi yang lembut
juga. Ini sebagaimana cara Rasul memperlakukan anak-anaknya
denganpenuhcinta.

Diriwayatkan oleh Aisyah radhiyallahu ‘anha: “Aku tidak
pernah melihat seseorang yang lebih mirip dengan Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam cara bicara maupun duduk
daripada Fathimah.” ‘Aisyah berkata lagi, “Biasanya apabila
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat Fathimah datang,
beliau mengucapkan selamat datang padanya, lalu berdiri
menyambutnya dan menciumnya, kemudian beliau menggamit
tangannya hingga beliau dudukkan Fathimah di tempat duduk
beliau. Begitu pula apabila Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
datang padanya, maka Fathimah mengucapkan selamat datang
pada beliau, kemudian berdiri menyambutnya, menggandeng
tangannya, lalu menciumnya.” (Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-
Albani).

8. Mengayomi Hingga Dewasa
Dikarenakan anak adalah amanah dari Allah Ta’ala, maka
sudah seharusnya orang tua mengayominya hingga ia beranjak
dewasa. Mengayomi ini berarti memenuhi kebutuhan sehari-
harinya, memberikan pendidikan dan juga kasih sayang. Dijelaskan

dalam suatu hadist:

“Barangsiapa yang mengayomi dua anak perempuan
hingga dewasa. Maka ia akan datang pada hari kiamat
bersamaku.” Kemudian Anas bin Malik berkata: Nabi
menggabungkan jari-jari jemari beliau.” (HR Muslim).

Jadi kesimpulannya, mendidik anak dengan kekerasan

dalam islam tidak diperbolehkan kecuali dalam kondisi darurat.



25

Namun itupun harus dengan syarat bahwa hukuman yang diberikan
harus ringan dan tidak boleh menganiaya. Sebaliknya, Islam justru
mengajurkan untuk mendidik anak dengan kasih sayang dan
pehamanan nilai-nilai agama semenjak dini. Dengan demikian anak
pun akan tumbuh secara baik serta menjadi generasi beraklakul
karimah™®,

Rata-rata kekerasan kepada anak terjadi pada mereka yang
berumur 6 tahun sampai 18 tahun. Selain di sekolah, kekerasan ini
paling banyak dilakukan di lingkungan rumah tangga. Untuk tahun
ini, Kementerian PPPA akan menggelar survei besar-besaran
perihal kekerasan terhadap anak dan juga perempuan. Melihat
kondisi seperti ini, maka mau tidak mau, perlindungan kepada anak
harus ditingkatkan, terutama di tingkat rumah tangga. Sebab,
keluarga adalah tempat pertama kali anak belajar mengenal aturan-
aturan yang berlaku di lingkungan keluarga dan masyarakat*®

Menurut Ruby Natale PhD, PsyD, seorang profesor di
bagian anak-anak University of Miami mengatakan apapun pola
parenting yang dipilih oleh orang tua, anak tidak boleh mengalami
kekerasan fisik, apapun bentuknya. Dengan kata lain, orang tua
bahkan tidak boleh menampar, mencubit, bahkan memukul bokong
anak, sekalipun mereka berdalih bahwa itu merupakan salah satu

caramendidik anak merekasendiri.

8 Dalamlslam.com/Hukum-Islam/Hukum-Mendidik-Anak-dengan-

Kekerasan-dalam-Islam.
¥ Rizky Fajrianto-Founder Gerakan Rusun Mengajar-Mendidik Anak
Bukan dengan Kekerasan.
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Menurut Ruby, kekerasan hanya akan membuat anak
menjadi tidak percaya dengan orang tua sehingga mereka
cenderung tidak akan mendengarkan segala kata maupun nasehat
orang tua. Untuk jangka panjang, menerapkan kekerasan fisik
sebagai cara mendidik anak berpotensi membuat anak tumbuh
sebagai orang yang kasar dan menerapkan cara mendidik anak yang
samadengan yang pernah dialaminya®.

“Banyak orang tua menerapkan cara mendidik anak yang
sama dengan pola parenting orang tua mereka dahulu, sekalipun
metode parenting itu bisa dibilang kasar,” kata Ruby.

Ada dua cara dalam menerapkan prinsip pertama dan yang
paling utama ini. Pertama, ibu dan ayah jangan melakukan hal yang
tidak ingin dilakukan oleh anak. Kedua, aturan atau larangan bagi
anak berarti juga aturan dan larangan bagi orang tua. Kedua hal ini
akan membangun rasa hormat dan kepercayaan dalam diri anak
terhadap kedua orang tuanya.

Misalnya, ibu dan ayah melarang anak untuk menonton
televisi di waktu makan, maka ibu dan ayah juga tidak boleh
menonton televisi ketika makan. Lakukan hal ini secara konsisten,
terutama ketika berada bersama anak-anak. Jangan memukul anak
sembarangan, Seperti dijelaskan sebelumnya menerapkan pukulan
sebagai salah satu cara mendidik anak bukanlah hal yang baik.
Steinberg menjelaskan anak yang sering dipukul oleh orang tuanya

akan mengakibatkan ia menjadi anak yang suka berkelahi, suka

®|pupedia.com/artikel/balita/7-kalimat-terlarang-dalam-cara-
mendidik-anak-yang-baik
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merundung teman-temannya, serta mengedepankan kekerasan fisik
sebagai solusi atas setiap masalah.

“Ada banyak bukti yang mengatakan bahwa anak yang sering
mendapat kekerasan fisik akan tumbuh menjadi anak yang agresif
yang kemudian juga suka bersikap kasar terhadap anak lain,” ujar
Steinberg.

Daripada memukuli anak, orang tua bisa memberlakukan time
out sebagai caramendidik anak yang baik jika ia terbukti melakukan
hal-hal tak terpuji. Time out bisa berbentuk banyak hal, seperti
mendudukkannya di kursi atau membiarkannya berada di kamar
dengan harapan anak akan merenungkan kesalahannya dan tidak

mengulanginya di masa mendatang.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan metode ilmiah yang
bertujuan untuk memperoleh data yang dapat ditentukan, diuji,
dan dikembangakan dalam bidang penelitian ilmiah.

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metodologi
penelitian kualitatif. Penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena apa yang akan dialami oleh subjek penelitian, seperti
perilaku, sudut pandang, motivasi, Tindakan, dan lain-lain.
Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data
penelitian sesuai dengan studi survey dan pendekatan kualitatif,

Teknik yang digunakan adalah sebagai berikut :
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1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian
lapangan, yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari data
dengan cara terjun langsung ke lokasi untuk memperoleh
data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti meneliti di
Muntil, kecamatan serang, kota serang.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini yaitu bersifat dekriptik analitik
yaitu menggambarkan, menguraikan, dan menganalisa
realita yang ada. Artinya penulis menggambarkan dan
menganalisi terjadinya suatu tindak kekerasan terhadap
anak di Kawasan kampung muntil.
3. Objek Penelitian

Objek penelitian  penyusun adalah tindak
kekerasan terhadap anak. akan tetapi yang menjadi fokus
penelitian mengangkat tindak kekerasan orang tua
terhadap anak di kampung muntil, kecamatan serang, kota
serang.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, Teknik yang digunakan,
terutama untuk menggali data dari sumber-sumber primer,
adalah dengan Teknik wawancara dan observasi
pengamatan terhadap responden maupun informan pihak-
pihak yang bersangkutan, baik keluarga, tokoh masyarakat,

sebagaimana telah disebutkan di atas, fenomena-fenomena
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yang diteliti dalam hal ini dilakukan di kecamatan serang,

dengan dilakukan secara berstandar tidak berstruktur

namun tetap fokus pada pokok masalah.

a. Sumber data primer adalah sumber data langsung yang
dikaitkan dengan objek penelitian, yaitu data yang
diperoleh dari wawancara dengan masyarakat yang
berhubungan langsung dengan para pelaku dari
pemerintah, tokoh masyarakat.

b. Sumber data sekunder vyaitu sumber data yang
mendukung dan melengkapi sumber-sumber data
primer, antara lain mencakup dokumen-dokumenresmi,
buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan
sebagainya.?* Dalam skripsi ini sumber data sekunder
yang dimaksud yaitu data yang diperoleh dari literatur-
literatur hukum Islam, perundang-undangan, bahan
hukum umum, buku fikih, karya ilmiah yang berkaitan

dan bisamendukung penulisanskripsi ini.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan system
penulisan sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan pada bab ini
akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

2l Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian
Hukum (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004),h.30
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penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, metode
penelitian dan sitematika pembahasan.

Bab kedua, penulis mendeskripsikan tentang gambaran
umum observasi penelitian diantaranya adalah : kondisi geografis
kampung muntil kelurahan cikulur, kead aan sosial budaya
kampung muntil kelurahan cikulur, keadaan budaya kekerasan
orang tua terhadap anak di kampung muntil kelurahan cikulur,
pola asuh orang tua di kampung muntil kelurahan cikulur,
perilaku orang tua terhadap anaknya di kampung muntil
kelurahan cikulur, dan pandangan masyarakat kampung muntil
kelurahan cikulur muntil terhadap kekerasan anak dalam hukum
Islam dan hukum positif.

Bab ketiga, menjelaskan tinjauan umum tentang
kekerasan terhadap anak yaitu : pengertian kekerasan terhadap
anak, bentuk kekerasan terhadap anak, dan faktor-faktor
timbulnya kekerasan terhadap anak .

Bab keempat, berisi tentang analisis kekerasan orang tua
terhadap anak studi kasus di muntil. Bab ini menjelaskan tentang
kekerasan orang tua terhadap anak,dan perspektif hukum Islam
dan hukum positif.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran.



